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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Penggunaan Diksi dan Gaya Bahasa pada lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan diksi dan gaya bahasa apa saja yang digunakan Kenshi
Yonezu didalam lirik lagu yang diciptakannya. Data penelitian ini mengambil dari 7 judul lagu Kenshi Yonezu
yang menjadi lagu pengantar dalam suatu drama ataupun animasi, diantaranya Kanden, Paprika, Uma to
Shika, Lemon, Umi no Yuurei, Peace Sign, dan Orion. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang diawali dengan mencari dan mengumpulkan data penelitian yang
kemudian menganalisa data tersebut dan menginterpretasi data berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan.
Penelitian ini didasarkan pada tahap-tahap (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa studi pustaka dengan menggunakan teknik simak dan catat.
Lirik lagu yang ditulis dalam bentuk huruf Jepang (kanji dan huruf kana) yang kemudian diubah kedalam huruf
romaji dan diartikan kedalam bahasa Indonesia supaya mempermudah anlisis penelitian. Dari hasil
penelitian, penulis menyimpulkan jenis-jenis diksi dan gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu-lagu
Kenshi Yonezu. Jenis diksi yang ditemukan dalam lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu diantaranya yaitu makna
konotatif, hiponim, dan polisemi. Sedangkan jenis gaya bahasa yang digunakan yaitu metéfora, simile,
personifikasi, sinestesia, metonimi, sinekdoke, hipérbola, meiosis, oksimoron, repetisi, elipsis, onomatope,
paradoks, dan ironi.

Kata kunci : Lirik Lagu; Diksi; Gaya Bahasa; Kenshi Yonezu

PENDAHULUAN

Lirik lagu adalah susunan atau rangkaian kata yang memiliki nada. Lirik lagu sendiri
merupakan salah satu karya sastra yang berbentuk menyerupai puisi dan rentan dinyanyikan
dengan iringan alat musik. Lirik lagu juga menggambarkan atau mengekspresikan perasaan
seseorang tentang suatu hal yang dapat dilihat, didengar, dan juga dirasakan atau
dialaminya. Untuk menciptakan lirik lagu diperlukan permainan bahasa sehingga dapat
tercipta susunan kata yang indah untuk didengar. Lirik lagu juga memiliki ciri khas
tersendiri dibandingkan dengan sajak karena diperkuat dengan melodi dan jenis irama yang
disesuaikan dengan lirik lagu tersebut.

Lirik lagu merupakan suatu karya sastra yang disusun oleh seorang pengubah lagu yang
mengungkapkan isi hati, ide, harapan bahkan kritikan kepada pendengar melalui sebuah
lagu. Hal tersebut sesuai dengan pengertian berikut. Lirik adalah karya sastra (puisi) yang
berisi curahan perasaan pribadi (Depdiknas, 2008). Lirik lagu juga sebagai media
penyampaian ide atau gagasan oleh penciptanya untuk pendengarnya. Lirik lagu sebagai
media penyampaian menggunakan bahasa yang bersifat komunikatif.

Bahasa yang digunakan dalam puisi ataupun lirik lagu berbeda dengan bahasa yang
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digunakan pada umumnya. Puisi dan lirik lagu menggunakan bahasa sehari-hari, tetapi
memiliki makna yang lainnya. Dapat diartikan bahwa suatu karya sastra, baik puisi maupun
lirik lagu dalam penyampaiannya bisa memiliki arti atau maksud yang lainnya. Pada lirik
lagu tanda-tanda yang secara tidak langsung memiliki makna lainnya, jika makna tersebut
dipelajarilebih dalam maka akan tersampaikan tema atau isi dari lagu yang sesungguhnya.

Diksi dan gaya bahasa banyak terdapat dalam penulisan suatu novel, puisi, lirik lagu dan
karya sastra lainnya. Diksi bukan hanya pemilihan kata yang digunakan untuk menyatakan
gagasan atau menceritakan suatu peristiwa tetapi juga termasuk persoalan gaya bahasa dan
juga ungkapan-ungkapan. Gaya bahasa mencakup dari arti kata, citra perumpamaan, serta
simbol dan alegori. Gaya bahasa yang digunakan dalam sebuah lagu digunakan untuk
membantu pendengar supaya dapat lebih memahami gagasan yang ingin disampaikan,
merasakan emosi yang ingin dimunculkan, dan melihat kreatifitas yang ingin ditampilkan
oleh penciptanya.

Kenshi Yonezu ( *: %&, Yonezu Kenshi) merupakan seorang musisi, penyanyi,
dan penulis lagu, produser rekaman dan juga illustrator. Pada tahun 2010, ia memulai
menjadi produser untuk grup vokal dari karakter buatan yang bernama Vocaloid dengan
nama samaran “Hachi”. la memulai menciptakan lagu dengan menggunakan suara dari
karakter Vocaloid yang terkenal, yaitu Hatsune Miku. Kemudian sejak bulan Mei 2012,
Kenshi Yonezu mulai untuk menciptakan lagu untuk dinyanyikan sendiri. Diantara lagu-
lagu yang diciptakan oleh Kenshi Yonezu, terdapat lagu-lagu yang digunakan untuk
soundtrack dari sebuah film drama ataupun animasi.

Salah satu penelitian dengan pendekatan stilistika yang sudah ada dengan objek penelitian
lirik lagu dari L arc~En~Ciel yang disusun oleh Muhammad Ghofur C. R./120913006
Program Studi Sastra Jepang Fakultas llmu Budaya Universitas Airlangga Tahun 2014
dengan berfokus pada pembahasan tentang pemakaian diksi yang terdapat dalam lirik lagu
L’Arc~En~Ciel yang bertemakan cinta dalam album “World’s Best Selection” dan
pemakaian gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu tersebut.

Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah adanya kesamaan
pembahasan tentang pemakaian diksi dan gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan lirik
lagu, tetapi dalam penelitian ini terdapat perbedaan dalam pengambilan sampel penelitian
yang dipilih. Dalam penelitian ini mengambil sampel dari lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu
yang menjadi lagu pengantar dari sebuah drama ataupun animasi.

Dalam linguistik kajian yang bertujuan untuk meneliti aspek khusus pemakaian bahasa
dalam karya sastra adalah stilistika, sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan
teori stilistika. Kajian stilistika adalah kajian tentang pemakaian bahasa, sehingga dapat
dilihat bahasa yang digunakan dalam suatu karya sastra.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang jenis-jenis dan arti makna yang
terkandung dalam diksi dan gaya bahasa yang dipakai dalam penulisan lirik lagu-lagu yang
dinyanyikan oleh Kenshi Yonezu yang menjadi lagu pengantar dari sebuah drama ataupun
animasi.

a. Diksi

Diksi atau pemilihan kata bukan hanya memilih kata yang sesuai dalam suatu tulisan
ataupun karya sastra yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ide ataupun gagasan.
Diksi juga termasuk meliputi persoalan fraseologi atau cara memakai kata atau susunan
kata yang lebih luas termasuk gaya bahasa dan ungkapan. Hal ini selaras dengan
pernyataan Keraf (2010:22-23) diksi atau pemilihan kata jauh lebih luas dari apa yang
dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu. Diksi atau pemilihan kata yang mengandung
ketepatan makna untuk disesuaikan dengan situasi dan perasaan yang ada pada pembaca
atau pendengar. Diksi dalam karya sastra memiliki beberapa fungsi diantaranya: (1)
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Membuat pembaca atau pendengar lebih memahami tentang isi yang ingin disampaikan
oleh pengarang atau penciptanya. (2) Membuat komunikasi menjadi lebih efektif. (3)
Menggambarkan ekspresi yang ada secara verbal, dan (4) Membuat ekspresi lebih tepat
sehingga dapat membuat pembaca ataupun pendengarnya menjadi lebih puas dan
senang.

Secara umum diksi terbagi menjadi 2 jenis, yang pertama diksi berdasarkan makna
dan yang kedua diksi berdasarkan leksikal. Diksi berdasarkan makna memiliki
pemahaman yang berhubungan erat tentang arti atau makna kata. Makna kata adalah arti
atau maksud yang terdapat dalam suatu kata dan berhubungan antara bentuk dengan hal
yang diwakilinya (Keraf, 2010:25). Jadi, jika suatu kata dengan hal, benda, peristiwa,
keadaan tidak bisa dihubungkan, maka kita tidak bisa mendapatkan arti ataupun makna
dari kata tersebut. Makna terbagi menjadi 2 yaitu konotatif dan denotatif. Berikut
merupakan penjelasan dari makna konotatif dan makna denotatif. Kemudian diksi yang
berdasarkan leksikal, di antaranya yaitu sinonim, antonim, polisemi, homonim, hiponim
dan hipernim.

b. Gaya Bahasa

Gaya bahasa bisa disebut juga dengan majas dan dalam retorika dikenal dengan
istilah style. Gaya bahasa merupakan bahasa kias dan indah yang digunakan untuk
mempercantik suatu kalimat untuk dapat menimbulkan suatu efek tertentu untuk
pembaca ataupun pendengarnya. Menurut Albertine (2005:51) gaya bahasa adalah
bahasa yang bermula dari bahasa yang biasa digunakan dalam gaya tradisinal dan literal
untuk menjelaskan orang atau objek. Dengan adanya gaya bahasa maka pemaparan atau
penggambaran dapat lebih mendalam dan berkesan. Gaya bahasa mencakup dalam arti
kata, citra, perumpamaan, serta simbol dan alegori. Style atau gaya bahasa dapat dibatasi
sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa dan kepribadian pemakai bahasa (Keraf, 2010:113). Gaya bahasa merupakan
bentuk dari ekspresi suatu gagasan atau imajinasi yang sesuai dengan tujuan dan efek
yang diciptakan. Jika dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa merupakan cara bagaimana
menggunakan suatu bahasa yang dapat membuat seseorang menilai sifat dan kemampuan
seseorang dalam menggunakan suatu bahasa tersebut. Menurut Keraf (2010:113-115)
gaya bahasa yang baik harus mengandung 3 unsur yaitu, (1) kejujuran, (2) sopan-santun,
dan (3) menarik.

Menurut para ahli, gaya bahasa terbagi menjadi beberapa jenis yang memiliki
kemiripan antara satu dengan lainnya. Salah satu diantaranya menurut Ratna (2013:439)
majas dibedakan menjadi 4 macam, yaitu: (1) penegasan, (2) perbandingan, (3)
pertentangan, dan (4) sindiran. Pengelompokan gaya bahasa tersebut hampir sama
dengan pendapat dari Ade Nurdin, Yani Maryani dan Mumu (2012:21-30) di mana
menurut mereka gaya bahasa terbagi menjadi 5 golongan, yaitu:

a) Gaya bahasa penegasan : repetisi dan paralelisme

b) Gaya bahasa perbandingan : hiperbola, metonimia, personifikasi, alusio,

metafora, sinekdoke, simile, asosiasi, eufemisme,
pars pro toto, epitet, eponym, dan hipalase

¢) Gaya bahasa pertentangan : paradoks, antithesis, litotes, oksimoron,

hysteron, prosteron, dan okupasi

d) Gaya bahasa sindiran - ironi, sinisme, innuendo, melosis, sarkasme,

satire, dan antifarsis

e) Gaya bahasa perulangan : aliterasi, antanaklasis, anaphora, anadiplosis,

asonansi, simploke, nisodiplosis, epanalipsis,
danepuzeukis.
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Gaya bahasa bisa dilihat dengan berbagai macam sudut pandang, sehingga
membuatnya sulit untuk memperoleh kata sepakat mengenai pembagian yang bersifat
menyeluruh dan dapat diterima oleh semua pihak. Pandangan atau pendapat tentang gaya
bahasa sejauh ini sekurang- kurangnya dapat dibedakan, pertama dilihat dari segi
nonbahasa, dan kedua dilihat dari segi bahasanya sendiri (Keraf, 2010:116). Gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna dibedakan menjadi 2, yaitu gaya bahasa
retoris dan gaya bahasa kiasan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan
metode pengumpulan data, metode analisis data dan metode penyajian data.
a. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan di dalam penelitian ini berupa
studi pustaka yaitu dengan menelaah data berbentuk tulisan yang berhubungan
dengan diksi dan gaya bahasa terutama pada lirik lagu. Dalam teknik
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik simak dan catat.
b. Metode Analisis Data
Metode analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menganalisis beberapa
lirik lagu- lagu yang dinyanyikan oleh Kenshi Yonezu yang mengandung diksi
dan gaya bahasa.
c. Metode Penyajian Data
Metode yang digunakan dalam penyajian data adalah secara informal, yaitu
uraian dengan kata-kata, secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan tentang hasil
yang didapat dari penelitian.

HASIL PENELITIAN

Analisis data penelitian dilakukan berdasarkan pokok permasalahan yang terdapat dalam
penelitian. Analisis data dimulai dengan mendeskripsikan jenis-jenis diksi dan gaya bahasa
menurut para ahli yang kemudian digunakan sebagai acuan untuk mencari diksi dan gaya
bahasa yang terkandung dalam lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu yang menjadi lagu pengantar
darisebuah drama ataupun animasi. Selain musik dan nada, penggunaan diksi dan gaya bahasa
dapat memberikan kesan yang lebih mendalam dan juga indah pada lirik lagu yang
dinyanyikan. Hal tersebutlah yang memberikan ketertarikan pendengar untuk menikmati
lagu tersebut. Tidak hanya nada dan alunan musik yang ada di dalamnya, tetapi juga pada isi
dan makna yang terkandung dalam lagu tersebut. Adapun jenis-jenis diksi dan gaya bahasa
yang ditemukan dalam lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu yang menjadi lagu pengantar dari
sebuah drama ataupunanimasi adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Diksi dan Gaya Bahasa pada Lirik Lagu-lagu Kenshi Yonezu

Judul Lagu No. Data Lirik Lagu Diksi Gaya Bahasa
Kanden N £B  BIBL BCA DL
FHh  Fh Ly _F ..
) EYE->TELL »T Boboeot Metonimi dan
Py Onomatope

~h A
L kD EZEITHNAIZTH > THRML
S EhUALe Konotatif
AAT G E
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FLS5 0 &£ Iz
%J:ﬂuﬁ/a\ L& £5f
”%”‘17&“% Konotatif
5 ﬂ,n{ H,L:o)yuq/\ L EES5ES Konotatif
l,/u'_l:__?| {:".‘:( 5 &
6 HE+ Bt BELEVAANER
<4 Personifikasi
7 Eok—BO coEohEs Konotatif
R En B -
8 FETIO HBEBLOFRL (B
NDAE—FKT Hiperbola
L\f;fi £5 L
9 BEORICEE TN =L Simile
10 pus L«ﬁgg C,*EOHEL E5 (B3 58 L
ENL-EREE = TR 1=4BH Konotatif
LeEE Wi EX3 = ..
11 MEEL THO2LVT RVRAE=¥ Y Metonimi dan
ey Onomatope
F B A
oA HTA - RE— Metonimi
HULIES - VW2 BES E AN
13 & DA 35— T BEHEZVE
B = Simile
EhE L&D &
DA - E32A  SABL T %
1 BERBO HBE AR LA
%2 Ironi
iz
LAES EReR ) .
16 ZhiIDEE FWESTIO Konotatif
Hh TUhA B N Metonimi dan
17 fi 1= 8 5% < D 'f = Sinekdoke
Paprika 5t 25
KT A 18 HY<hYZLeWEE Metafora
19 %ﬁ ';0)%‘:'( é[ ('HEI % Metafora
2 oL Konotatifdan
20 Rot0RVNEIFAZE Hiponim
21 CIERY: VORYATR Hiponim
22 INTY ﬁ%ﬁfﬂ%b\f: b Konotatif
i 5 kB E Konotatifdan
24 ALY BEHOEED Konotatif
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25 D Erentticees Personifikasi
26 M8 Y Ay Hiponim
27 EU’E%IZ.T"QE?&T— SV [FLY Konotatif
28 P EEEECDEEEN Konotatif
Um'a t0 o g %% . )
Shika 29 ZhT BELHOE Personifikasi
BLE .
30 ﬁﬁg OE%TE( Konotatif
31 FEWDS & WAz HLAOK Konotatif
32 S Y 4 R YAl Sinekdoke
33 e Hiponim dan
Ranfhn s B alEs Konotatif
34 En-ZOETHESES 2 Hiponim
35 ﬂ%ﬁ.f &)f:%’ﬁd)ﬁ* Metafora
36 %alI-BhosE Hiponim
£h vy [ I1F 2
37 HELELEHESITMEL LN Paradoks
A 1EC  EUT 0 N
38 EEE E IS §§%>1u7“_15’& Hiponim
) >3 3
39 BBz EEEE< Konotatif
Lemon ) .
LEY 40 ELELIEENEEEN2=TLLS Konotatif
41 EntmERYISESE SIS Konotatif
42 &Eé(ﬁf:%l,\tﬁo) 2 %_‘—?5 Polisemi
43 s Konotatif
BHEERNEE ;é cELEE '
44 %ott'):hk‘{ j: B2 &R E Konotatif
th o in o5 =5 Metafora dan
45 W-EYEAnL ZuLEro80 orora ¢
LE umY .
46 STHHLEEDELD X Konotatif
. R B4 £3
41 ECNTHEENS bi-LERLER Simile
48 E\éb“?%tﬂ,\ Hiperbola
49 3 TEALL Simile
50 gy H-EE0E B0l Simile

40| Page



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 04, No. 01, 2021, pp. 35-44

Tabel 2. Diksi pada Lirik Lagu-lagu Kenshi Yonezu

Diksi Kanden Paprika Uma to Shika Lemon
M. Konotatif 7 6 4 5
Hiponim - 4 4
Polisemi - - i 1

Tabel 3. Gaya bahasa pada Lirik Lagu-lagu Kenshi Yonezu

Gaya Bahasa Kanden Paprika Uma to Shika Lemon
Metafora - 2 - 1
Simile 2 - - 3
Personifikasi 1 1 1
Sinestesia - - - 1
Metonimia 4
Sinekdoke 1 - 1
Hiperbola 1 - - 1
Meiosis
Oksimoron
Repetisi
Elipsis
Onomatope 2
Paradoks - - 1
Ironi 1

Dari sampel lirik lagu yang diambil, ditemukan penggunaan diksi jenis makna konotatif,
hiponim dan polisemi. Sedangkan penggunaan gaya bahasa ditemukan jenis metafora,
simile, personifikasi, sinestesia, metonimia, sinekdoke, hiperbola, meiosis, oksimoron,
repetisi, ellipsis, onomatope, paradoks, dan ironi. Jenis diksi yang paling banyak digunakan
dalam lirik lagu adalah makna konotasi. Sedangkan penggunaan gaya bahasa dalam lirik
lagu lebihberagam sesuai dengan tema atau cerita dan juga fungsi dari lirik lagu tersebut.

3.1 Larik Lagu Kanden

Lagu Kanden termasuk ke dalam album Stray Sheep yang dirilis pada tanggal 05 Agustus
2020. Lagu ini digunakan sebagai lagu pengantar dari drama TBS “MIU404” dan
merupakan lagu semi-singgel yang juga sudah didistribusikan. Kenshi Yonezu menulis lagu
tersebut setelah membaca teks skenario satu atau dua cerita dari drama tersebut. Sehingga
lagu ini tampaknya menjadi lagu yang mencerminkan tentang cerita dalam drama tersebut.

Diksi yang ditemukan dalam lirik lagu Kanden adalah makna konotatif berjumlah 7 data.
Artian dari makna konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Kanden memiliki arti yang
berhubungan dengan cerita dan adegan yang terdapat dalam drama TBS “MIU404”. Adegan
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yang menceritakan tentang saat pencarian dan pengejaran penjahat atau pelaku kriminal.

Gaya bahasa yang ditemukan dalam lirik lagu Kanden adalah simile berjumlah 2 data,
personifikasi 1 data, metonimia 4 data, sinekdoke 1 data, hiperbola 1 data, onomatope 2
data, dan ironi 1 data. Gaya bahasa yang digunakan pada lirik lagu tersebut bertujuan untuk
memperindah lagu dan memperdalam makna yang ingin disampaikan.

Pada lirik lagu Kanden penggunaan gaya bahasa lebih banyak dari pada penggunaan diksi,
yaitu sebanyak 12 data, sedangkan diksi hanya sebanyak 7 data. Kemudian, penggunaan
jenis gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah gaya bahasa metonimia yaitu
sebanyak 4 data.

3.2 Lirik Lagu Paprika

Lagu Paprika ditulis dan diproduksi oleh Kenshi Yonezu dan menjadi lagu pendukung
NHK 2020 Support Song Project, yang diluncurkan NHK sebagai proyek untuk mendukung
semua orang yang berkerja keras menuju masa depan pada tahun 2020 dan seterusnya.
Program ini sebagai “Program Resmi Tokyo 2020 oleh Komite Penyelenggara Olimpiade
dan Paralimpiade Tokyo. Awalnya lagu ini merupakan single lagu yang dinyanyikan oleh
grup anak-anak bernama Foorin yang dirilis pada tanggal 15 Agustus 2018. Kemudian, pada
tanggal 9 Agustus 2019, lagu ini juga dinyanyikan dan didistribusikan oleh Kenshi Yonezu.
Selain itu, lagu ini juga dinyanyikan dalam versi bahasa inggris oleh grup anak-anak Foorin
team E dan mulai dikenal luas di seluruh dunia.

Diksi yang ditemukan dalam lirik lagu Paprika adalah makna konotatif berjumlah 6 data
dan hiponim 4 data. Artian dari makna konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Paprika
memiliki arti yang menceritakan tentang kehilangan seseorang yang dekat dan berharga
untuk kita. Kata hiponim yang terkandung dalam lirik lagu Paprika merupakan kata khusus
yang menunjukkan alam dan cuaca.

Gaya bahasa yang ditemukan dalam lirik lagu Paprika adalah metafora berjumlah 2 data
dan personifikasi 1 data. Gaya bahasa yang digunakan pada lirik lagu tersebut bertujuan
untukmemperindah lagu dan memperdalam makna yang ingin disampaikan.

Pada lirik lagu Paprika penggunaan diksi lebih banyak dari pada penggunaan gaya bahasa,
yaitu sebanyak 10 data, sedangkan gaya bahasa hanya sebanyak 3 data. Kemudian,
penggunaan jenis diksi yang paling banyak digunakan adalah makna konotatif yaitu
sebanyak 6 data.

3.3 Larik Lagu Uma to Shika

Lagu Uma to Shika dirilis pada tanggal 11 September 2019 dan digunakan sebagai lagu
tema dari TBS “No Side Game” yang disiarkan mulai tanggal 7 Juli pada tahun 2019. Lagu
inidiciptakan berdasarkan pemahaman karakter utama dalam drama tersebut.

Kata & (uma) yang berarti kuda dan g (shika) yang berarti rusa, jika kedua huruf tersebut
digabungkan maka akan menjadi kata &g (baka) yang artinya bodoh atau idiot. Kata
idiot adalah kata yang dipahami setiap orang yang memiliki arti seseorang yang tidak sehat
karena kurang memiliki akal sehat di masyarakat. Tetapi jika melihat arti satu per satu,
maka menjadi kuda dan rusa. kuda adalah melambangkan kemuliaan dan menguntungkan.
Dapat dilihat bahwa “kuda dan rusa” melambangkan citra yang cukup positif.

Diksi yang ditemukan dalam lirik lagu Uma to Shika adalah makna konotatif berjumlah 4
data dan hiponim 4 data. Artian dari makna konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Uma
to Shika memiliki arti yang berhubungan dengan cerita dari TBS “No Side Game”. Kata
hiponim yang terkandung dalam lirik lagu Uma to Shika merupakan kata khusus yang
menunjukkan anggota tubuh.

Gaya bahasa yang ditemukan dalam lirik lagu Uma to Shika adalah personifikasi berjumlah
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1 data, sinekdoke 1 data, dan paradoks 1 data. Gaya bahasa yang digunakan pada lirik lagu
tersebut bertujuan untuk memperindah lagu dan memperdalam makna yang ingin
disampaikan

Pada lirik lagu Uma to Shika penggunaan diksi lebih banyak dari pada penggunaan gaya
bahasa, yaitu sebanyak 8 data, sedangkan gaya bahasa hanya sebanyak 3 data. Kemudian,
penggunaan jenis diksi yang digunakan pada lirik lagu ini jumlahnya sama banyak antara
penggunaan makna konotatif yang berjumlah 4 data dengan penggunaan hiponim yang juga
berjumlah 4 data.

3.4 Lirik Lagu Lemon

Lagu Lemon dirilis pada tanggal 14 Maret 2018. Lagu ini ditulis dan diproduksi oleh
Kenshi Yonezu untuk drama “Unnatural”, dan lagu ini terinspirasi oleh kematian kerabat
dariKenshi Yonezu yaitu sang kakek, sehingga lagu ini pun merupakan lagu yang
dinyanyikandengan tema kematian seseorang. Lirik lagu ini sesuai dengan jalan cerita dalam
drama tersebut.Lemon salah satu buah yang rasanya asam. Ketika memakan lemon akan
mucul rasa asam yang kuat, tetapi setelah beberapa detik samar-samar terasa rasa pahit
begitu juga bau lemonyang terasa dari mulut ke tenggorokan. Rasa lemon tersebut
menggambarkan dampak yang kuatdan sedikit sisa memori yang terasa. Sisa memori yang
penulis maksud adalah kenangan dan rasa sedih akan seseorang terdekat yang sudah
meninggal.

Diksi yang ditemukan dalam lirik lagu Lemon adalah makna konotatif berjumlah 5 data
dan polisemi 1 data. Artian dari makna konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Lemon
memiliki arti yang menceritakan tentang kematian. Kata polisemi yang terkandung dalam
liriklagu Lemon merupakan kata yang memiliki arti lebih dari 1 arti atau makna ganda.

Gaya bahasa yang ditemukan dalam lirik lagu Lemon adalah metafora berjumlah 1 data,
simile 3 data, sinestesia 1 data dan hiperbola 1 data. Gaya bahasa yang digunakan pada lirik
lagu tersebut bertujuan untuk memperindah lagu dan memperdalam makna yang ingin
disampaikan.

Dalam pembahasan hasil analisis penelitian ini dijabarkan pemakaian diksi dan gaya
bahasa pada 4 sampel lirik lagu dari 7 sampel lirik lagu yang diambil. Untuk penjelasan
diksi dan gaya bahasa 3 sampel lirik lagu lainnya terdapat pada lampiran yang terdapat pada
penulisan skripsi penelitian penulis.

Pada lirik lagu Lemon penggunaan diksi dan gaya bahasa yang ditemukan memiliki jumlah
sama banyak yaitu diksi berjumlah 6 data dan gaya bahasa juga berjumlah 6 data. Diksi
yang paling banyak digunakan dalam lagu ini adalah makna konotatif yang berjumlah 5
data. Sedangkan gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah gaya bahasa simile yang
berjumlah 3 data.

SIMPULAN

Hasil analisis penggunaan diksi dan gaya bahasa pada lirik lagu-lagu Kenshi Yonezu,
dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) Lagu-lagu yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya, Kanden, Paprika, Uma to Shika, Lemon, Umi no Yuurei, Peace Sign, dan
Orion; 2) Diksi yang digunakan oleh Kenshi Yonezu pada 7 sampel lagu yang diambil
adalah makna konotatif, hiponim dan polisemi; 3) Gaya bahasa yang digunakan Kenshi
Yonezu pada 7 lirik lagu yang menjadi sampel penelitian ini diantaranya, metafora, simile,
personifikasi, sinestesia, metonimi, sinekdoke, hiperbola, meiosis, oksimoron, repetisi,
ellipsis, onomatope, paradoks, dan ironi; 4) Penggunaan diksi dan gaya bahasa
digunakan untuk memperindah lirik lagu supaya lebih menarik untuk didengar dan untuk
memperdalam kesan yang ingin digambarkan. Penelitian mengenai lirik lagu-lagu Kenshi
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Yonezu ini masih mungkin dikembangkan terutama dalam penggunaan bahasa dan
pemaknaan lirik lagu yang memungkinkan untukdilakukan penelitian lebih lanjut
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